BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan minat siswa SMA kelas XIlI
untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di MAN Batuda’a
Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. Dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Ada hubungan antara kemauan dengan minat siswa SMA kelas XII
untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di MAN
Batuda’a Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.

2. Ada hubungan antara ketertarikan dengan minat siswa SMA kelas XII
untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di MAN
Batuda’a Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.

3. Tidak ada hubungan antara teman sebaya dengan minat siswa SMA
kelas XII untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di
MAN Batuda’a Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.

4. Ada hubungan antara lingkungan keluarga dengan minat siswa SMA
kelas XII untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di

MAN Batuda’a Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang dapat
disarankan oleh peneliti antara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Diharapkan kepada seluruh siswa agar bisa memahami lebih dalam
tentang jenjang perguruan tinggi yang menjadi pilihan nantinya.
misalnya pendidikan keperawatan yaitu dengan cara banyak membaca
buku tentang pendidikan keperawatan, dan mengikuti sosialisasi
tentang pendidikan keperawatan.

2. Bagi pihak sekolah menengah atas
Agar bisa meningkatkan pemahaman siswa tentang minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan tinggi.

3. Bagi pendidikan keperawatan
Diharapkan agar bisa selalu meningkatkan mutu dan kualitas dalam
bidang pendidikan keperawatan seperti dengan mengadakan
sosialisasi ke sekolah-sekolah menengah atas sehingga bisa menjadi
pendidikan yang unggul dan dapat mencetak tenaga keperawatan yang
siap pakai.

4. Bagi peneliti lain
Penelitian selanjutnya agar bisa lebih menyempurnakan penelitiannya
nanti dan lebih mendalami lagi tentang faktor-faktor yang

berhubungan dengan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan



dibidang keperawatan karena penelitian ini masih terdapat

kekurangannya.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2008. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta

Anonim. 2011. Pendidikan dalam Keperawatan. (www.dhan.wordpress.com). Di
akses tanggal 22 Juni 2014

Aruna, R. 2009. Hubungan Tingkat Pendidikan Tentang Antenatal Care dalam
Kalangan Usia Subur. Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara
volume 1 no 1. Di akses pada tanggal 14 November 2013

Calhoun, 2007. Psikologi tentang penyesuaian dan hubungan kemanusiaan. Edisi
4. Semarang: IKIP Semarang Press

Departemen Kesehatan RI. 2009. Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta: Departemen
Kesehatan RI

Douglas, M. 2007. Sejarah pendidikan keperawatan. Jakarta: EGC

Handari, M. 2010. Hubungan antara motivasi belajar dan persepsi tentang figur
perawat dengan prestasi akademik mahasiswa program studi DIII
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta. Jurnal, Fakultas llmu
Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta. Diakses pada tanggal 10
Agustus 2011

Herijuliyanti, E. DKkk. 2002. Pendidikan Kesehatan. Jakarta: EGC

Hidayat, A.A.A. 2010. Riset Keperawatan dan Teknik Penulisan IImiah, Edisi 2.
Jakarta: Salemba Medika

Rijwan, I. 2012. Faktor-faktor yang berhubungan dengan minat siswa untuk
mengikuti pendidikan diperguruan tinggi ilmu kesehatan Budi Luhur
Cimahi Bandung. Jurnal, Fakultas llmu Kesehatan Budi Luhur Cimahi
Bandung. Diakses pada tanggal 21 September 2013

Katalog dalam Terbitan Kementrian Kesehatan RI, 2012. Profil Kesehatan
Indonesia. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI

Kusnanto. 2003. Pengantar Profesi dan Praktik Keperawtan Profesional. EGC:
Jakarta

Marliyah, L. 2004. Persepsi Terhadap Dukungan Orangtua dan Pembuatan
Keputusan Karir Remaja. Jurnal, Fakultas Psikologi Universitas



Tarumanegara Dan Yayasan Obor Indonesia. Di akses pada tanggal 11
November 2013

Nasution, H. 2012. Gambaran Minat dan Motivasi Remaja dalam Melanjutkan
Pendidikan dibidang Kesehatan di SMA Negeri Tebing Tinggi Sumatera
Utara. Jurnal, Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera Utara. Di akses
pada tanggal 22 desember 2013.

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta . Rineka Cipta

Nursalam. 2008. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian limu Keperawatan.
Jakarta: Salemba Medika.

Nursalam. 2002. Manajemen Keperawatan : Aplikasi dalam Praktik Keperawatan
Profesional, Salemba Medika, Edisi 1, Jakarta.

Nursalam dan Fery. 2008. Pendidikan dalam keperawatan. Jakarta. Salemba Medika
Raymond, S. 2009. Pendidikan dalam Keperawatan. EGC: 2009, Jakarta

Apriani, R. 2012. Hubungan teman kelompok (peer group) dengan minat siswa
dalam melanjutkan karir pendidikan dibidang keperawatan Universitas
Samratulangi Menado. Skripsi. Volume 1 no 2. Fakultas IImu Keperawatan
Universitas Samratulangi Menado. Tidak dipublikasikan.

Risma, D. 2012. Hubungan Persepsi siswa SMA kelas XII tentang perawat dengan
minat melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan di SMA 1 Cibinong.
Jurnal, Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. Diakses pada
tanggal 4 januari 2013.

Salahudin, Anas. 2011. Filsafat Pendidikan. Bandung. CV Pustaka Setia.

Saryono. 2011. Metodologi Penelitian Kesehatan: penuntun praktis bagi pemula.
Yogyakarta: Mitra Cendekia

Simanulang. 2008. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap keputusan mahasiswa
memilih pendidikan D111 Keperawatan. Jurnal, Fakultas llmu Keperawatan
Darma Agung Medan. Diakses pada tanggal 15 Juli 2013.

Sutikno, Sobri. 2006. Pendidikan sekarang Dan pendidikan masa depan. NTB: NTp
press.

Setiadi, 2013. Konsep dan Praktis Penulisan Riset Keperawatan. Yogyakarta: Graha
lImu.

Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, rnd. Bandung: Alfabeta






